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Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui sistem (saluran 

pemasaran) kelapa cungkil di daerah penelitian, untuk mengetahui ma:i]m 

tataniaga dan tingkat efisiensi pemasaran kelapa cungkil serta persentase 

marjin tataniaga terhadap uang tingkat petani. 

Pengurnpulan data dilakukan melalui wawancara dengan responden 

yang telah ditetapkan dengan menggunakan daftar pertanyaan yang telah 

dipersiapkan terlebih dahulu sebagai panduan. 

Dari hasil pene1itian diperoleh bahwa sa]uran pemasaran kelapa 

cungkil adalah sebagai berikut : petani menjual ke pedagang pengumpul kecil 

atau ke pedagang pengumpul besar dan pedagang pengumpul kecil menjual ke 

pedagang pengumpu l besar atau pabrik, sedangkan pedagang p,engumpul besar 

menjual keluar kecamatan yakni pabrik yang ada di Sibolga. 
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Juga terungkap bahwa pedagang pengumpul kecil lebih memegang 

peranan dalam pembehan ke1apa cungkil dari petani yang hampir 84% melalui 

pedagang pengumpulkecil. 

Di daerah penelitian petani hanya rnenjual kelapanya dalam bentuk 

kelapa cungkil, tidak dalam bentuk kelapa cungkil kering (kopra). Yang 

mengolah dalam bentuk kelapa cungkil kering (kopra) adalah para pedagang 

pengumpul kecil dan pedagang pengumpul besar yang selanjutnya siap untuk 

dijualkan ke pabrik. 

Keuntungan pedagang perantara, inarjin tataniaga dan persentase uang 

yang diterima petani dalam bentuk kelapa cungkil adalah pada tahun 1999 

yaitu : Rp. 81/kg, marj in Rp. 125/kg dan persentase diterima petani 94,44%/kg 

tahun 1998 apabila dijual langsung ke pabrik, sedangkan keuntungan pedagang 

perantara, marjin tataniaga dan persentase uang yang diterima petani bila dijual 

dalarn bentuk kelapa cungkil kering (kopra) adalah tahun 1999 yaitu : 

keuntungan Rp. 520,6/kg, marjin Rp. 602,5/kg dan persentase diterima petani 

79,36%/kg di tahun 1997. 

Efisiensi pernasaran terjadi apabila dilakukan penekanan biaya-biaya 

pemasaran dari pintu gerbang produsen sampai ketangan konsumen/pihak 

pembeli, dari beberapa sistem tataniaga temyata tahun 1998 pernasaran lebih 

efisien, karena murahnya biaya pernasaran dan semakin tingginya harga jual 

terhadap pabrik. 
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